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ABSTRAK

Kabupaten Kepahiang merupakan salah satu daerah yang terletak di Provinsi Bengkulu yang memiliki sumber daya alam
yang melimpah baik itu dari segi flora maupun fauna. Hasil alam yang dihasilkan dominan pada area perkebunan khususnya
komoditi kopi dan teh yang memiliki luas perkebunan paling besar didaerah ini. Melimpahnya hasil perkebunan khususnya
komoditi teh berbanding terbalik dengan hasil produk olahan yang dihasilkan khas daerah Kepahiang, kurangnya ruang untuk
mengolah teh mengakibatkan masyarakat Kabupaten Kepahiang hanya dapat mengeksport bahan mentah teh dengan harga
yang murah kekota-kota sekitar. Pada tahun 2019 jumlah penduduk miskin di Kabupaten Kepahiang meningkat 0,34 % (BPS)
dengan jumlah angka pengganguran yang relatif tinggi. Area perkebunan teh yang indah pada area ini juga sering kali dikunjungi
oleh wisatawan yang ingin berlibur dan bersantai sambil menikmati pemandangan hamparan perkebunan teh. Sehingga
pentingnya fasilitas untuk mengolah hasil perkebunan teh hingga menjadi produk jadi yang dapat langsung dipasarkan dengan
estimasi harga yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan produk mentah. Tempat pengolahan ini juga dapat dihubungkan
dengan fasilitas wisata berbasis edukasi yang dapat menarik banyak wisatawan berkunjung kearea ini, sehingga fasilitas ini dapat
dikembangkan menjadi pariwisata berkelanjutan serta dapat meningkatkan perekonomian masyarakat setempat.

Dalam perancangan fasilitas pengolahan teh berbasis wisata edukasi, sangat erat kaitannya dengan kondisi kawasan
sekitar yang merupakan perkebunan teh. Kebutuhan energi dalam fasilitas ini cukup besar dari kenyamanan pengguna hingga
dalam proses pengolahan teh yang menggunakan mesin, sehingga dibutuhkan strategi desain yang tepat untuk menghemat dan
memanfaatkan energi untuk keperluan lainnya. Pendekatan efisiensi energi dapat menjadi solusi dalam permasalahan ini dimana
pendekatan ini mampu mengefisiensi penggunaan energi dengan melakukan pengolahan manajemen energi melalui konsep
passive design yang dioptimalkan dari pencahayaan dan penghawaan alami dalam bangunan. Hal tersebut dapat direspon
dengan orientasi bangunan, letak bukaan, pemilihan material, jenis atap yang digunakan, dll sehingga pengguna dalam bangunan
baik itu karyawan pengelola maupun wisatawan nyaman berada dalam bangunan.

Kata Kunci: Pengolahan Teh, Wisata Edukasi, Pendekatan Efisiensi Energi



ABSTRACT

Kepahiang Regency is one of the areas located in Bengkulu Province that has abundant natural resources both in terms of
flora and fauna. The natural products produced are dominant in plantation areas, especially coffee and tea commodities that have
the largest plantation area in this area. The abundance of plantation products, especially tea commodities, is inversely proportional
to the results of processed products produced typical of the Kepahiang area, the lack of space to process tea resulted in the people
of Kepahiang Regency can only export raw materials of tea at low prices to the surrounding cities. In 2019 the number of poor
people in Kepahiang Regency increased by 0.34% (BPS) with a relatively high number of evictions. The beautiful tea plantation
area in this area is also often visited by tourists who want to vacation and relax while enjoying the view of the expanse of tea
plantations. So the importance of facilities to process tea plantation products to become finished products that can be directly
marketed with a much higher estimated price compared to raw products. This processing place can also be connected with
educational-based tourist facilities that can attract many tourists to this area, so that this facility can be developed into sustainable
tourism and can improve the economy of the local community.

In the design of tea processing facilities based on educational tourism, it is closely related to the condition of the surrounding
area which is a tea plantation. The energy needs in this facility are quite large from the convenience of the user to in the process of
processing tea using a machine, so it takes the right design strategy to save and utilize energy for other purposes. Energy efficiency
approach can be a solution in this problem where this approach is able to streamline energy use by processing energy
management through the concept of passive design optimized from lighting and natural conditioning in buildings. It can be
responded to with the orientation of the building, the location of openings, the selection of materials, the type of roof used, etc. so
that users in the building both managing employees and tourists are comfortable in the building.

Keywords: Tea Processing, Educational Tourism, Energy Efficiency Approach.
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KERANGKA BERPIKIR

01 02 03 04

LATAR BELAKANG FENOMENA PERMASALAHAN PENDEKATAN SOLUSI j
FUNGSIONAL " ARSITEKTURAL
@a» Kabupaten Kepahiang merupakan daerah @» Belum adanya upaya pengembangan Belum adanya fasilitas P e R TR T @=» Perancangan fasilitgs wisata edukasi de‘ngan
tujuan wisata berbasis alam. potensi perkebunan teh sebagai daerah wisata edukasi daerah dengan kondisi topografi pendekatan ekologis fokus pada energi
@ Kabupaten kepahiang memiliki potensi alam UIEEIE PNy Pat . berkontur ® Keselarasan desain bangunan dengan keberlan-
yang cukup besar terutama pada daerah @a» Kecamatan Kabawgtan merupakan daerah Belum merespon potensi Merespon kondisi iklim lokal jutan lingkungan alam
Kecamatan Kabawetan rawan gempa bumi alam perkebunan teh untuk mencapai kenyamanan

setempat ® Material ramah lingkungan

termal dan kenyamanan

@ Daerah daratan tinggi dengan ketinggian

- Kecam‘atan Kabawetan didominasi oleh daerah 600-1200 mdpl Dibutuhkan ruang usaha visual pada bangunan @ Pengelolaan dan penggunaan energi secara
pertanian dan perkebunan _ untuk meningkatkan fianei : efektif dan efisien
Perkeb tah kabawet c ¢ @®» Daerah dengan curah hujan dan perekonomian masyarakat Efisiensi energi dengan

@ Perkebunan teh kabawetan merupakan satu kelembapan yang cukup tinggi melalui upaya pengolahan konsep passive design pada

satunya yang ada di provinsi bengkulu kawasan daratan tinggi

dan pemasaran teh pada
objek wisata

08 07 05

i
( PROGRAM RUANG ANALISIS SITE TINJAUAN PUSTAKA METODE

KEBUTUHAN MASYARAKAT ‘ Pemilihan Site ‘ @» Tinjauan Literatur @a» Pengumpulan Data Primer

L ® Kajian Pariwisata ® Wawancara ® Observasi

. . ‘ Profil Site Terpilih ‘ ® Perancangan museum ® Simulasi : :
Kebutuhan Program Kegiatan Zonasi ¢ @ Pendekatan Ekologis ( ENVI-Met, Design Builder, Sunpath )
S L | Analisis Simulasi | ® Membangun dilahan berkontur @®» Pengumpulan Data Sekunder
i Hub R i . ® i i
Respon lklim v \ v Tinjauan Preseden Rencana tata ruang dan wilayah Kabupaten Kepahiang

Lokal ® Dokumen jumlah wisatawan menurut klasifikasi hotel

Simulasi Envi-Met Simulasi Sunpath ® Rumah Atsiri Indonesia di Provinsi Bengkulu
R. Sosial \—b ANALISIS SITE 4_‘ P Mmie Jlugiign entepatdia ® Kecamatan Kabawetan Dalam Angka 2019
® The Evans Tree House at Garvan Woodland ® Rencana Tata Ruang Kabupaten Kepahiang tahun
Gardens 2012-2032
® Post Disaster School-Baan Huay San Yaw ® Kecamatan Kabawetan Dalam Angka 2019

K > IDE DESAIN

Ruang & Massa Simulasi Konsep Utilitas
® Tata massa & Zonasi ® Simulasi Design Builder ® Konsep elektrikal ® Struktur passive design
® Konsep Sirkulasi & Ruang (Indoor) ® Konsep sanitasi ® Material Pilihan

® Simulasi Envimet

® | andscape (Ruang Hijau
(Outdoor) pe ( 9 Hijau)
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PENDAHULUAN

ARTI JUDUL

RUMAH TEH

Perancangan fasilitas museum teh yang berbasis interaktif
dan edukasi terkait dengan budidaya teh yang berada pada
kawasan perkebunan teh kabupaten kepahiang. Museum
teh ini mewadahi fasilitas-fasilitas lain yang dibutuhkan
wisatawan selama berkunjung seperti souvernir shop, cafe,
restoran, bar, dan sebagainya sehingga disebut Rumah Teh.
Perancangan ini diusulkan untuk meningkatkan nilai daya
tarik wisatawan terhadap area perkebunan teh yang belum

RUMAH TEH BERBASIS EDU-WISATA

LATAR BELAKANG

@....B.er.asia.....@

KONDISI ALAM KABUPATEN KEPAHIANG

POTENSI

Persentase luas kawasan

Luas Kawasan
Kabupaten Kepahiang

+/- 66.500 Ha

Luas Kawasan

Kawasan Hutan
+/- 18.322 Ha

Kawasan Peruntukan
(permukiman, pertanian, perkebunan)

+/- 48.177 Ha

PROGRAMMING TUGAS AKHIR

Potensi alam yang besar dari flora, fauna,
dan juga kebudayaan masyarakat lokal di
kabupaten kepahiang terutama daerah
kecamatan kabawetan yang termasuk
sebagai salah satu kawasan strategis
agropotilan (kota pertanian yang tumbuh
dan berkembang)

Sumber : RPI2ZJM Kab.Kepahiang

Perkebunan

K berbukit dan b ki
dikembangkan secara optimal oleh masyarakat lokal 13 % dari d:\:SZinkeELgl;i;n agoaaniﬁ;zoeroer;gdpl Teh Kabawetan
maupun pemerintah setempat. ALAM ecarnatan Banawgigl kab.kepahiang Kawasan Satu-satunya yang berada
BERBASIS +/- 9.540 Ha Perkebunan Teh  Perkebunan Kopi di Provinsi Bengkulu
Menurut KBBI, berbasis memiliki arti “ berdasarkan pada ” ( Kesejahteraan Masyarakat ) ( Pertumbuhan Penduduk )

atau dalam kata kerja berbasis dapat menyatakan suatu

tindakan, keberadaan, pengalaman, atau pengertian dinamis Tingkat Pengganguran terbuka (TPT)

Piramida Penduduk Kabupaten

Persentase penduduk miskin kabupaten

. Penduduk usia 15 tahun ke atas kepahiang tahun 2015-2019 Kepahiang 2019
Ialnnya. menurut jenis kelamin 2017-2018
o7 = Pertumbuhan penduduk
EDU-WISATA Eas o061 _- ?T: ekr:(r:\a rrk1:;ca SeEZ ba\;\;er;tj:
Wisata edukasi suatu program yang menggabungkan unsur i 1637 i g 50-54 E— Populasi Jhal seep T
prog yang g9 g ’ W 1595 KendlBp £ E— dengan jumlah usia
kegiatan wisata dengan muatan pendidikan didalamnya. i ; - 2 S 0 produktif yang paling
.. . .- .. E Q. 30- | . . .
Program ini dapat dikemas sedemikian rupa menjadikan ' i B g0 _ tinggi rentang usia
- . . 14,42 S 20-24 — )
eglatan wisata yan erkualitas dan peroonot. Pria Wanita ota hod :
kegiatan wisata yang berkualitas dan berbobot Tota Vs | u— 1or6d tahun
m 2017 2018 0-4 = legend M Pria Wanita
PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGIS 013 - 2w E mtic 8000 6000 4000 2000 0 2000 4000 6000 8000
Efﬁsiensi Energi Sumber : Indikator kesejahteraan rakyat kab.kepahiang 2017/2018 (jiwa)
B\ . Y. . . . .
Kebutuhan energi yang semakin meningkat pada sektor [ Luas Area Perkebunan ) ( Jumlah Kunjungan Menurut Klasifikasi Hotel Tahun 2016-2017 ) [ Kategori Objek Wisata )
bangunap dipengaruhi olgh peningkatan jumlah penduguk m—— ~ Wisata Alam Wisata Budaya
dan peningkatan taraf hidup masyarakat yang berakibat e Jumlah Wisatawan Mancanegara Jumlah Wisatawan Domestik Jumlah 24 Jumlah 4
Tatle o St e e : destinasi destinasi

pada meningkatnya kebutuhan konsumsi energi yang
berdampak pada kondisi alam yang semakin rusak.

b

o

Kecamatan Luzs Areal Planted Area

Subgistrict

7 2038
o L 1 S L = ]

L Karet /Rubber

2 Kelapa fCaconut L] L

ity [ e

Air terjun, perkebunan teh,
gunung, danau, dll

Rumah adat, informasi
center,dll

Sumber : Bidang Cipta Karya Kabupaten Kepahiang Tahun 2018-2022

KESIMPULAN i A
. ’ Wisata dengan kategori edukasi belum tersedia
Mengoptimalkan o Boaleatie 330 3 didaerah kabupaten kepahiang, Sedangkan
potensi kawasan 5 Kakan/ Cocoa 65 45 potensi daerah cukup besar terutama pada daerah
v v J L G Tebu/ Sugor Cane " ; 3 y perkebunan teh yang dapat dikembangkan
N (Ciap 1 1 Sumber : statistik.bengkul .go.id sebagai daerah destinasi wisata edukasi teh.
“ Perkebunan teh " “ Wisata Edukasi " ‘ Menjag: lgeberlanj:tan ‘ 7| Teh 1035 1035 K umber : statistik.oengkuluprov.go.i / g
\‘ k ’ <4 : j : (L perkebunan te 5 Tembkan] Tobocco - : Menurut Laporan Revisi Rencana Induk Pengembangan Pariwisata (RIPPAR) ) N
| Merespon kebutuhan AR . : J@\ \» rmon X w ) Kabupaten Kepahiang tahun 2017-2025 T ) Mengenal 0, Kondisi @.
2 9 [ onservast energt \ . —
. energi konsumsi bangunan ; ; Pengaruh Akibat
M diak . . dengan passive design ‘ Sumber : Kepahiang.bps.go.id » ’
enyeatakan ruang wisata yang ‘ - Wisata Edukasi Teh Belum tersedia
atraktif dan interaktif
Potensi alam Belum Wisatawan Aktivitas wisata Menurunnya

Perkebunan Teh dikembangkan

CRISTIN ROMEGA MANALU | 61170223

yang datang tidak optimal minat kunjung
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PENDAHULUAN

FENOMENA

KONDISI TOPOGRAFI
GEMPA BUMI

RUMAH TEH BERBASIS EDU-WISATA

KAWASAN EKSISTING

CURAH HUJAN >

©,‘ ©,‘ ‘Us}‘a
‘ ey
6.8 SR 5.2SR 5.0 SR
19/ 3/ 5/
Agt 2020 Sep 2020 Feb 2021

Sumber : BMKG

Akibat Gempa Bumi

o 12
Map Varman | Frocsesed Wed Due 18, 3330 333007 Wl

.| ot ek | Woak | Light (Mol Shceg |Vary sioeg| Sevars | Viows: | Extuma

T | mane | nome | nane [very sgn| Light | seocerure sy ury oo

| 1 e Kerusakan Penurunan
Fasilitas ekonomi

Daerah kabupaten kepahiang berada
diprovinsi bengkulu yang terletak
didaerah pinggiran laut lepas yang

Curah Hujan Kumulatif per Bulan (mm)
tahun 2018-2020

Peta Kawasan Rawan Bencana Gempa bumi
di Provinsi Bengkulu

g N ANA AR, =T i
) ARTACIARL AR 0t M OF ESYLAL PNV
o : 500

s

300

200

100

dengan alam.

» EKSISTING SITE

Sumber : Galeri PVMBG

sering terjadi gesekan antara dua 49 Kondisi kawasan dengan
segmen pada bagian bawah laut yang Trauma pada Gangguan 59 potensi goncangan gempa
mengakibatkan gempa bumi. masyarakat komunikasi =9 bumi yang CUkUIO tinggi
TOPOGRAFI KAWASAN A
Pengaruh Arsitektur LEGEND _

Kabupaten kepahiang terletak pada daerah daratan tinggi
pegunungan bukit barisan. Daerah ini memiliki ketinggian
sekitar 600 -1200 mdpl, dengan kemiringan lahan yang cukup
curam.

. Kawasan Perkebunan

‘@ site Terpilih
Curig Embun &

\ === Batas Kec.Kabawetan )

Sumber : Google.earth.com kuat.

Struktur Elevasi Penggunaan Penataan dan ukuran
. . . : KONSUMSI ENERGI LISTRIK
Peta Topografl Kab.Kepahlang Pondasi Bangunan material ruang )
R “;UQP:TEN%P:H“M nghllght lssue : POln Pengembangan Provinsi Bengkulu 94.78 95,03 17,18
Kec.Kabawetan P FROENG ARRGHOL . Bengha 98,00 3§ 22
57 Rejang Lebong 94,35 94,42 14,75

Gempa Bumi

Tinggi

Wilayah kawasan
yang merupakan
daerah rawan bencana
gempa bumi

Kawasan Daratan

h l ! Mitigasi Bencana Bengkuly Utam 54,60 91,17 98,23
: Kaur 85,47 B9,20 17,94

D /1 - Feg e R

:‘.“ .::- ------ ::.‘ A -= .:E i 92.2% 00,32 12,73

Kawasan pemilihan site berada disekitar perkebunan teh yang
masih hijau. Kondisi alam yang masih asri dengan panorama
Teh il yang indah, diharapkan mampu menjadi daya tarik wisata yang

PROGRAMMING TUGAS AKHIR

TEMPERATUR RATA-RATA
(Derajat Celsius) tahun 2018-2020

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des Sumber : bps Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des Sumber : bps
o o Highlight Issue ~——~Poin-Pengembangan
= ®° Rata-rata curah ) Rata-rata suhu kawasan 23,8 °C ghig : C 9 9
1 hujan perbulan Suhu Max : 29C i . Mengolah Sumber Energi Terbaharui
cukup tinggi Suhu Min: 17T @ @ " i

Mengoptimalkan pemanfaatan energi yang ada pada kawasan -_ _,,\_ o

kedalam konsep perancangan berdasarkan keseimbangan Perancangan  Penggunaan  Mengganggu
bangunan baru energi kelestarian alam ! Angin Matahari Air

Persentase rumah tangga dengan
penerangan listrik PLN

2017

94,16 %L 497,95 %

2018

mdpl

TUGAS AKHIR 2021

Tipologi kawasan
berkontur dengan
ketinggian 600 -1200

............. 96,31 57,09 16,98
R;\;\;.an D;t-all:ah | il 98,318 i |
Gempa Bumi Daratan Tinggi Behokul Tengah s 3586 36,08 Mengalami peningkatan konsumsi listrik yang
Kota Bengkulu 99,62 99,45 19,83 cukup signifikan
Sumber : Badan Pusat Statistika Provinsi Bengkulu
: ¢ — o A Al
. Fleksibel ¢ [TTTN Kuat Menurut Biantoro Agung Wahyudi L ((‘@’)) > e
4 e o dan Dadang Permana (2017) 49 B . 1 s L
" struktur Kontruksi \ 4 e T = R
Bangunan Dalam jurnal pencapaian efisiensi  kapytuhan energi Menunjang keberlangsungan Berakibat pada rusaknya
energi

listrik yang tinggi
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kehidupan manusia

ekosistem bumi ( Global Warming)



PENDAHULUAN

PERMASALAHAN

RUMAH TEH BERBASIS EDU-WISATA

T

TOPOGRAFI

KAWASAN EKSISTING

kawasan rawan
bencana gempa
bumi

8

Flesibel

Daerah daratan

tinggi (lahan
berkontur)

Dampak

Kerusakan
fasilitas

Merespon konteks
site berkontur

Trauma
masyarakat

i,
m

Struktur Bangunan

Perkebunan
Teh

L

Sektor
Ekonomi

FUNGSI

Memanfaatkan &
mengoptimalkan
potensi alam lokal.

Menstabilkan fungsi
bangunan dengan
kondisi alam, agar
tetap terjaga.

Memperdaya SDM
untuk meningkatkan
perekonomian lokal

KEBUTUHAN

Meningkatkan sektor
pariwisata, produksi
teh, dan pemasaran.

Sarana edukasi bagi

wisatawan domestik
maupun manca-
negara

Meningkatkan peng-
etahuan dan minat
masyarakat terhadap
produk teh

TUJUAN

Ruang
Produksi Teh

\

\__/

Ruang
Edukasi

A

v

1

IKLIM
MIKRO

FUNGSI

TOPOGRAFI

Efisiensi energi
dan mengurangi
jejak karbon yang
diproduksi bang-
unan.

Merespon kondisi
kawasan rawan
gempa bumi de-
ngan kondisi
lahan berkontur

TUGAS AKHIR 2021

KEBUTUHAN

Memaksimalkan
efisiensi energi pada
bangunan dengan
kriteria bangunan
yang merespon
konteks iklim

Sistem struktur dan
pemilihan material
pada bangunan yang
kuat, fleksibel, dan
tahan lama

TUJUAN

4PN
&)
57

Efisiensi
Energi

v

@)

Passive
Design

Konservasi
Energi

oo‘:

1‘..

Curah hujan
yang tinggi

®)

G‘? IDE

1}
Penghematan  Desain terintegrasi
energi dengan alam

PENDEKATAN SOLUSI

Optimalisasi efisiensi
energi

Aspek-Aspek
Efisiensi Energi

Penerapan pada
bangunan

KRITERIA DESAIN

o<
&)
|2 P

N\

90

9,0)
g

Meminimalisir konsumsi
energi

Mengembangkan potensi
karakteristik kawasan site
(Lingkungan alam, sosial,
budaya)

Meningkatkan daya
tarik wisatawan untuk
berkunjung

Konservasi energi dan
menjawab permasalahan
iklim pada site

CRISTIN ROMEGA MANALU | 61170223

Tingkat kelembapan
cukup tinggi

i

Keberlanjutan
perkebunan teh

Sinar Curah
matahari Hujan
Lokasi & | Tata letak

Orientasi site | bangunan
Penggunaan

material

Sistem struktur
dinding & fasad

H

Konsumsi energi listrik
yang meningkat

&

Perancangan fasilitas
merespon kondisi alam

PROGRAMMING TUGAS AKHIR

FUNGSI

#

Kecepatan Kelembapan
angin udara
Sistem L ‘ Sistem

| Penghawaan | Pencahayaan
Shading

Sistem struktur

atap ‘

Sistem Desain Perancangan
Efisiensi Energi

PASSIVE DESIGN

Pendekatan desain yang menitikberatkan
pada respon fisik bangunan terhadap
lingkungan sekitar (seperti posisi matahari,

angin, dll)

EFISIENSI
ENERGI

Kenyamanan Termal
&
Kenyamanan visual

RUANG BERKELANJUTAN

S

Fungsi Ekonomi

0

y’.

Fungsi Edukasi Fungsi Budaya

-

8 Y7 d 0
NARY b4 -4
L ﬁ Afe

Amphiteather &
informasi center

Ruang Produksi
Produk Teh

Museum Teh Ruang Komersial

RUMUSAN MASALAH

Bagaimana merancangan sebuah fasilitas wisata edukasi
teh yang interaktif dan atraktif dengan pendekatan efisiensi
energi yang dapat mencapai kenyamanan termal dan
kenyamanan visual bagi pengguna ruang

METODE
Metode Pengumpulan Data

Primer Sekunder
@ @ Rencana tata ruang Kab.Kepahiang
o, ® =
.\' @ Dokumen jumlah wisatawan menurut
Wawancara Dokumentasi klasifikasi hotel di Provinsi Bengkulu
@ KecKabawetan Dalam Angka 2019
@ @ Rencana Tata Ruang Kab. Kepahiang
_ ) tahun 2012-2032
Simulasi
\ @ RPI2JM Bidang Cipta Karya Kabupaten
* V V Kepahiang
- Desi
ENVI-Met B:isI:ige.:- Sunpath @ Literatur jurnal ilmiah, internet,dsb.

Mengetahui detail iklim mikro site untuk
merespon desain dalam aspek kenyamanan
termal & visual dalam bangunan.

Metode simulasi dengan
pembuktiaan ,bertujuan
untuk :




KONSEP

7 IDE DESAIN

| ='= 2 ZONING P

GUBAHAN
MASSA

E3

SISTEM
UTILITAS

E




RUMAH TEH BERBASIS EDU-WISATA PROGRAMMING TUGAS AKHIR
IDE DESAIN

KONSEP DESAIN

KONSEP DASAR -----+ )

- Menjaga kualitas mutu & karakteristik

Penerapan pada ﬁ Sistem struktur /  Sistem struktur produk teh
=== | dinding & fasad \

memenuhi kebutuhan dalam bangunan
- Mengoptimalkan potensi dalam site

'~ [l Passive Design - - - - - - .
1
°8° - 1 |
: : : 2V opo® E 1
Optimalisasi @ ’,\\_,/ % S I PLTMH |
éb Kondisi Iklim : . Sl (Pembangkit Listrik i
I Sinar Curah Kecepatan Kelembapan ENVI-Met ! tenaga mikro hidro) I
matahari Hujan angin udara T mm I :
o 1
N T | i |
: : <> — (B2 —((29 ‘®- R ! !
Arsitektur Ekologi Aspek-Aspek Lo —) o, Simulasi DesignBuilder ! !
. o . . . ~ o !
Efisiensi Energi Loka & Tota letak Sicterd cistern Pembuktian  Design Builder | !
- 1
. .. 1
Pengelolaan dan penggunaan Orientasi site bangunan Penghawaan Pencahayaan Y : :
sumber daya secara efektif dan . /A Tujuan | Tujuan I
.. . . Er Penggunaan ' “ Shadlng ; | I
Efisien dengan desain pasif ] .& aterial ) ] | } ) o I
dan konservasi energi o - Meningkatkan kenyamanan Pekerja : - Menyediakan persediaan listrik untuk :
| 1
| 1
Vv \

bangunan - atap

APLIKASI KONSEP DESAIN

EKONOMI ‘/ Konsep Pasif Desain ]| Konsep Pengolahan Energi
n ....................................................................... n n ................................................................................................. n
@ Penerapan pada Sistem Bangunan Penerapan pada Sistem Bangunan
//y > Aspek Kriteria : Aspek Kriteria :
Meningkatkan () Bukaan Alami  (2) Orientasi bangunan (5)  Lansekap- (1) Konservasi air hujan i (2) Pengolaan kembali ~ : (3) Konservasi energi
perekonomian pada Ruang (Cahaya & Udara) terhadap iklim multi function (Hemat penggunaan sistem utilitas ! (Penyediaan cadangan
sektor pengolahan teh Produksi Teh air) : bangunan : energi listrik)

e» Atap pasif dengan bukaan atas untuk

SOSIAL . . / T \ menstabilkan thermal dalam bangunan
— . Atap | ‘1,‘/‘ \ﬁ 9 o . il . t%
— W S * e Kemiringan atap 30" untuk mengoptimal ‘ :
i.‘ ) ﬁ -kan penangkapan air hujan :

' Biopori Kolam Grey water  Black water Panel Surya PLTMH
Taman sekitar . :
; - v

Meningkatkan e» Secondary skin sebagai filter cahaya
pengetahuan dan Wisata e» Semi terbuka untuk sirkulasi udara dan Y
mhmzt masy(ajlralfath Edukasi cahaya alami Pengolahan air |
terhadap produk te e Fasad menambah visual pada bangunan | dantangkiair | 5 :
LINGKUNGAN NS """"V 777777777 Filterisasi Filterisasi : Ruanyg ME
) @4 Passive AN ~ . e» \egetasi sebagai penyejuk dan peneduh : :
ARV 23/ pesign I . . 5 ”e 5
i ) P R Meresap air hujan sebagai upaya untuk : 0 :
\ % . sistem daur ulang air . .
Konservasi ux . . Mencegah Memenuhi .
Mengoptimalkan Energi e» \/egetasi sebagai sistem pencegahan banjir pada  kebutuhan utilitas Reuse &  Pembuangan : Distribusi listrik pada
respon bangunan banjir area rendah bangunan : konservasi Akhir : kawasan site

terhadap iklim lokal
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RUMAH TEH BERBASIS EDU-WISATA PROGRAMMING TUGAS AKHIR

IDE DESAIN

KONSEP RUANG PRODUKSI TEH

1 2 3
RUANG PELAYUAN RUANG PENGGULUNGAN RUANG PENGERINGAN

KARAKTERISTIK RUANG KARAKTERISTIK RUANG SKENARIO AKTIVITAS KARAKTERISTIK RUANG

Suhu Ruangan

Kebisingan Kelembapan

Sistem Penghawaan

Pada ruang ini suhu ruangan
kurang nyaman yang disebabkan
oleh mesin pengering yang
digunakan

Pada bagian proses ini tingkat kebisingan yang dihasilkan
oleh mesin menggangu kenyamanan dalam ruang

Tingkat kelembapan

Butuh sistem penghawaan yang terus mengalir bapa
dalam ruang 20 - 30 C

dalam ruang agar uap dari daun teh dapat keluar

dalam ruangan
Sistem Pencahayaan
Bagian R.Pelayuan tidak boleh terkena cahaya ‘

matahari langsung agar tidak terjadi lanas (terbakar)
pada daun teh

Daun teh Troli|baki
telah layu alum|nium

Limbah Pengolahan Teh

Limbah serbuk teh terjadi pada tahap ini, limbah digunakan
sebagai kompos

Hasil survey lapangan ke Pabrik Teh Tambi, Wonosobo

Kelembapan SKENARIO AKTIVITAS

Durasi
\ Tingkat kelemb : -
Maka penerangan pada ruang ini sedikit, berpengaruh IngKat Kelempapan Pengerjaan + . , Durasi
° ] dalam ruang 20- 30 C ) Selesai Alat mesin :
pada kenyamanan visual dan tingkat kelembapan 30 Menit ’ - + Pengerjaan
dalam ruang menjadi tinggi Alat mesin Penggulungan pengering 10 Menit
Konsep Desain Ruang penggulung
SKENARIO AKTIVITAS : Batu Alam Konsep Desain Ruang

Rockwoll

Ruang
Sirkulasi penggilingan

Zi!n(' ! :

Menggunakan shading pada bagian bukaan dan

Mereduksi suara dengan menurunkan Penambahan vegetasi atau green .
Truk b i levasi pad d balk Il sebagai pereduksi bunyi H gL Ugenymaterial Pemilihan material alam yang memberi
ruxk membawa Melalui jembatan Mengharparkan elevasi pada ruang dan menebalgan wall’setgoafipereduksrblinyiyang yang dapat mereduksi suara o yang memberi vegetasi sebagai filter debu agar teh tidak
pucuk segar timbang daun teh segar dinding ruang dihasilkan mesin. efek dingin dalam ruangan terkontaminasi

4 5
RUANG SORTASI RUANG PENGUJIAN, PENGEMASAN, & PENYIMPANAN

Alat

Durasi KARAKTERISTIK RUANG KARAKTERISTIK RUANG
Pengerjaan @ Ruangan ini paling membutuhkan pencahayaan yang cukup dikeseluruhan _ N _
15 Jam ruangan agar pekerja dapat membedakan setiap hasil jenis sortasi @ Suasana ruang yang tenang, tidak berisik, suhu dalam ruang tetap terjaga
‘ ' _ dan penghawaan dalam ruang terus berganti
Tea Withering Daun teh mulai @ Tetapi dalam ruangan suhu tidak boleh panas/terkena matahari langsung _ . .
Trough dilayukan karena berpengaruh pada teh @® Pencahayaan tetap optimal agar kelembapan dalam ruang tidak terlalu tinggi
y @® Ruang menggunakan material alam dan ventilasi yang cukup
KonseiP Desain Ruang (Pada proses akhir kandungan air dalam teh harus tersisa 3-5% Konsep Desain Ruang
e M Menggunakan mirror Jika teh terlalu kering akan mempengaruhi rasa dan warna teh)
= duct system dengan Konsep Desain Ruang

Ughansming et MENGgunakan reflektor

\ | % tanpa memasukkan panas
l I ii i |ili kedalam bangunan.

—> Dinding roaster /\
—> Kaca miring 7 (N

N & Menggunakan skylight pada (untuk mengkontrol A ; 3 il o
bagian atap bangunan ..., udarayg masuk) Menggunakan dinding  Penambahan vegetasi pada Mereduksi Pendingin
untuk meningkatkan roaster pada bangunan area ruangan untuk ; bunyi ruangan
pencahayaan pada bagian L Bagian atap yang diberi bukaan agar untuk memasukkan

Menggunakan dinding roaster untuk .
cahaya dapat masuk ketengah bangunan. cahaya dan udara alami

tengah bangunan.

memasukkan cahaya dan udara
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RUMAH TEH BERBASIS EDU-WISATA PROGRAMMING TUGAS AKHIR

ZONASI MAKRO GUBAHAN MASSA

Acuan menentukan zonasi diambil dari analisis site dan hubungan ruang makro

0 Kondisi Site ol @ Meletakkan massa sesuai dengan zonasi ruang dan ukuran

Zona Publik Zona Privat d’___d___f—f-"";_f_ \//\‘ - ruang \ Ruanq Produksi

Restoran, Toko produk teh dan aneka souvernir Ruang kantor pengelola & Ruang servis / / %
1 [\% A\
Zona Semi Publik Zona Hijau . / ‘J,_/'ﬁnq Komersial
Ruang Edu‘<a5| Publik \
\I Publik il

Rumah Produksi & Ruang Edukasi RTH dan area parkir
(pengunjung yang masuk hanya yang memiliki tiket)

Membagi massa ruang produksi menjadi 2 dengan
merespon kontur dan menyesuaikan dengan
karakteristik ruang produksi.

Merotasi massa 30° untuk menyesuaikan dengan
pergerakan arah angin dan axis matahari

Zona Semi
Publik

Zona
Privat

Loading dock 9 R d.lpullli k:rn;l.lb.lt.lmur CELL kbarat (OIS Massa area komersial dipull untuk memaksimalkan
) (Produk jadi) . mengoptimalkarggEsSiniigapbelSEkAg pengguna orientasi visual dari luar site kedalam maupun dari dalam
Parkir Pengelola Parkir Pengelola dalam ruang te kel
site keluar. _ R

Ruang komersial

Pengelola & Servis Ruang Produksi

Akses jalan

> kendaraan

Massa area komersial dirotasi 30° searah dengan
_axis matahari dan upaya untuk menjaga
"\\ keselarasan bentuk dengan massa lain.

Ruang Komersial

Loading dock (restoran&toko souvernir)
(Bahan mentah) Ruang Edukasi

Parkir Wisatawan
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RUMAH TEH BERBASIS EDU-WISATA PROGRAMMING TUGAS AKHIR

KONSEP OPTIMALISASI KENYAMANAN TERMAL DAN VISUAL

Kenyamanan bagi pekerja, sekaligus menjaga kualitas mutu
produk teh agar tidak terkontaminasi

KONSEP PELETAKAN BLOK MASSA KAWASAN

l1ese|as

Kelembapan
60.9% - 63.9 %

Temperature
24,73°C - 25,75°C

520
360 K
77 m
ann fﬁr/‘.ﬁzl
Standart Kecepatan Angin

Variable :

® KonfigurasiMassa @ Letak Opening Standart Suhu

I E——— Standart Kelembapan
® Layout Ruang ® Material S P 0.25 - 03-1’“/ 20.5° 22.8° P
@ Persentase Opening npa AYEIEL '5, C- 8°C 40 - 60 %
kan ge'n udara Sejuk nyaman Sehat
Temperatures. Heat Gains and Enelgy Cansumption - akematf 3a, Buliding 1 . .
O aat il Linoed PENCAHAYAAN m/s | SRI5 m/s Lippsmeir (1994)  MENKES (1998) SNI (1993)
Zona 1 Zona 2 ara Tidak nyaman
200-699 Lux 200-520 Lux LEEIS SNI-14-1993-03
an gl
Zona 3 Sumber : Lippsmeir (1997)

200-500 Lux

TERMAL LA B % - en W BY =000 _::: Z\)%é

Hasil simulasi lingkungan pada

Heat Gain Exterior

500 kWh/m2

Temperature

23,5 -30°C

Air Change Per Hour
1,7 Kali

kawasan menyatakan bahwa
"Kecepatan angin” pada kawasan
sesuai dengan standar yaitu

Hasil simulasi lingkungan pada kawasan
menyatakan bahwa “Temperature”
pada kawasan sesuai dengan standar
yaitu SEJUK NYAMAN

Hasil simulasi lingkungan pada kawasan
menyatakan bahwa “Kelembapan” pada
kawasan sesuai dengan standar yaitu
SEHAT

NYAMAN
TINJAUAN ANALISIS | el
Lingkungan kerja yang aman dan sehat ~ Untuk ruang pengolahan pencahayaan tidak langsung Ruang Produksi Ruan )
Ruan g Ruang
terbukti berpengaruh terhadap  agar tidak merusak pucuk teh, pada ruang pengujian KESIMPULAN SIMULASI g = Sortasi o
o , , : Pengeringan ortasi Pengujian
produktivitas pekerja (Ardana, 2012) cahaya optimal agar pekerja merasa nyaman, Ruang
kemudian ruang pengemasan dan gudang cahaya Dari kedua hasil simulasi indoor (Ruang Produksi) dan penggulungan R
cukup agar tidak merusak produk jadi. simulasi outdoor (lingkungan kawasan) hasil simulasi B L)
cukup optimal memberi kenyamanan visual dan termal Ruang PSS : Pengemasan
) ) baik bagi pengguna (user) ruang produksi teh maupun pelayuan /i
M t KEPMENKES RI No.1405 tah i
enuru © anun Kenyamanan Visual Dalam Ruang Produksi untuk menjaga kualitas mutu produk pengolahan teh £ )
2002 tentang Persyaratan Kesehatan ) / |
) ) . Jenis Ruang Kebutuhan (Lux) y
Lingkungan Kerja Industri . Y
Ruang Pengolahan 200 - 350 Lux  /
S A . Dingin Tidak Nyaman <20.5 —— ' —
A O: Ruang Pengujian 400 Lux Sejuk-Nyaman 205-22.8 QJ : R
Ruang pengemasan 300 Lux Nyaman Optimal 228-258 | N ° ‘ Pertimbangan Pertimbangan
SUHU KELEMBAPAN Gudang 150 - 300 Lux Hangat-Nyaman 25.8-27.2 A I R Simulasi Lain:
26°-30°C 60 % - 75 % Sumber : SNI-6197: 2011 Panas Tidak Nyaman 2212 A ® Intensitas cahaya ~ m Sirkulasi
s suhu dalam ruang = Tingkat Kebisingan
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RUMAH TEH BERBASIS EDU-WISATA PROGRAMMING TUGAS AKHIR
IDE DESAIN

KONSEP SIRKULASI

SIRKULASI MANUSIA

SIRKULASI KENDARAAN SIRKULASI BARANG

KETERANGAN

[ Pengelola KETERANGAN KETERANGAN
I Pengunjung Paket Edukasi Kendaraan Pengelola 1 Loading Dock

BN Pengunjung Komersial Il Kendaraan Pengunjung B Produk Mentah
0 Produk Jadi

Sirkulasi Spiral-Wisatawan JENIS KENDARAAN PENGUNJUNG JENIS KENDARAAN PENGELOLA Bl Jembatan Timbang

Spiral (berputar) : Konfigurasi spiral
memiliki suatu jalan tunggal menerus
yang berasal dari titik pusat,
mengelilingi pusatnya dengan jarak

berubah.
Toko
Souvernir

Golongan | Golongan |

Mobil Bus Mobil ‘
[ J

&i’ Motor (&) Sepeda & Motor m

Loading Dock Produk Mentah

Jembatan timbang digunakan untuk
menimbang daun teh sebelum masuk
ke ruang proses awal. Kendaraan yang
membawa daun teh ditimbang kemudian
dikurang dengan berat kendaraan.

Atraksi Wisata

- @

KONTUR TOPOGRAFI BERKONTUR

Ruang
Pengujian Ruang Produksi Teh Skywalk Ruang Edukasi

N[

Entrance
R. Produksi

Potongan A-A Titik 3 — Titik 2 Titik 1
Kali Air Sempiang
Merespon kontur dengan Konsep sirkulasi inklusif disediakan untuk Titik masuk utama dari
Titik 3 | menaikan elevasi massa ruang Titik 2| mempertimbangkan pengunjung dan pengelola Titik 7 | Parkiran dan diarahkan untuk
pengujian dengan ruang produksi dengan berkebutuhan khusus agar tetap dapat masuk keruang edukasi bagi
teh. mengakses fasilitas pada bangunan wisatawan.
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RUMAH TEH BERBASIS EDU-WISATA PROGRAMMING TUGAS AKHIR
IDE DESAIN

KONSEP WISATA EDUKASI KONSEP EDUKASI RUANG PRODUKSI TEH
Klasifikasi Pengguna Wisata Edukasi ( -
== i
Remaja Dewasa Sirkulasi Pengunjung N\ \
Anak-Anak S i =T
(Kaum Milenial) (Orang Tua) e ‘ =g
5- 11 Tahun 12 - 30 Tahun < 30 Tahun /| et T 3 LN
* / ﬁ / "’ Area masuk
;‘/ , ; = = ruang produksi teh - '
FAKTOR MOTIVASI WISATAWAN MUDA S AT N L pengunjong dapat
Li[ T FN y ' Area Sirkulasi Ventilasi melihat langsung
—_—— _—— lah . proses pengolahan teh
Novelty dan Generasi Qe Generasi milenial adalah generasi 3@ 7 U pengtzha an pengunjung  (bukaan)
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IDE DESAIN
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